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NILALNILAI AGAMA ISLAM DALAM MENSUKSESKAN PROSES DAN
MENGOPTIMALKAN HASIL LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING

Oleh: Abasad Syargawi
syargawinasuiiongiemail. com
Falubtas Iimu Tarbivah dan Keguruan UV Sematers Utara

Absteact: Tievelopment and cultural shift has helped bring guidance and counscling
services 10 & direction that more exist. Since 1900 puidance and counseling have best
there, and the current guidance and counseling services is not the same applied to the
services provided at the beginning of 1900 Guidance snd counsehing are always
adjusting studies and models of service based on the demands of the times and the people

who lived in his time.

This time is 2 period that is always changing very fast, so for those who can not follow
this change will be left behind and become a problem to be solved. Based on this
phenomenon, it is important to integrate the values of [slam mio the guidance and
counscling services. This approach is an alternative to help clients who need guidance

and counseling services.

Keywords: Religious Values, succeed, Senvices.

. Pendahuluan

Layanan bimbingan dan konseling
pada zaman era globalisas saat ini tidak
iagi menjadi hal yang baru dan aneh bag
masyarakat. Hal ini dapat dirasakan dari
semakin akrabnva terdengar di tengah-
lengall masyacakat istilah Konselor vang
memberikan sebuah bantuan kepada
kliennya agar dapat menjalankan tugas
perkembungannya  secars  optimal.
Fksistenst dan keberadaan bimbingan
dan komseling semakin kuat dengan
scmakin  kompleksnya permasalahan
vang dialami  oleh mammma dalam
memalankan mgas  dan  fungsinya
sobagai khalifah di muka bumi dan
sebagai makhlulk ciptaan Tuhan

Tialam  menmjalankan tugas dan
fungsi vang diberikan kepada Konselor
ada berbagai cara vang dapat dilakukan
yaltu  dengan  melaksanakan  jenis
layaman yang terdini dan  layanan
orientasi, informasi, penempatan dan
penyaluran konten, konsefing
perorangan,  bimbingan  kelompok,

konseling kelompok, konsultas:, mediasi
dan pdvokasi Disamping i, untuk

memperiancar proses pelayanan
konscling ads  berbagat  kegiatan
pendukung vang dapat dilakukan oleh
Konselor, diantaranya adalah
pelaksangan  instrumentssi, himpunan
data, konferensi kasus, kunjungan

rumah, tampilan kepustakasn dan alih
tanzan kasus,

Dalam  menjalani  kebidupan,
sehagai makhluk sosial sangat penting
kiranya uniuk  melakokan  usaha
preventf,  kwratif dan  developmeni
dengan cara melakssnakan sepenap
bidang penpembangan yang ada dalam
kajian iimu bimbingan dan konseling.
Bidang pengembangsn yang dapat
dibarikan adalah bidang pengembangan
pribadi,  sosial, karer,  leehidupan
kehaarga . kehidupan bekerja, kehidupan
kewnrganegarnan  dan  kehidupan
beragama.

Berdasarkan pemaparan di  atas,
dapat di lihat bahwa salah satu bidang
pengembangan vang dapat diberikan



kepada musyarakat giobal sagt ini adalah
bidang  pengembangan zefidupan
beragama. Sehagal makhluk rediying,
kehidupan manusiz tidak bolek lag dart
kaidah-kaidah  agama vang  iedah
mengatur berbagai  sistem  kehidupan
mamusia.  Agama  telah banvak
memberikan kontribusinva  kepads
manisia  melahi ayal-avat  Alguran
hadis, pendapat wama dan lain
sebaguinya,

Nilai agams momiliki ari; VALY
sapgat  penting  dalam  mensuloseskan
kegiatan prosss dan  hasil pelavanan
konscling  Hasil konseling akan lebih
bermakna apabila kesadaran beragama
dan nilai-nilai ngama dipakai dalam
proses konseling. Saat ini banyak para
Konselor vang mengesampingkan nilaj
agama  dalam setiap  sesi layanan
konseling, sehinges tericadang banyak
kebijakan  pemberian  solusi  dan
pengambilan keputusan yang dilalukan
oieh klien tidak sesuai dengan ajaran
2gams.

Persoglan  yang  dialami  oleh
manusia - semakin = fama  semakin
kompleks dan semakin berbagal macam
jenis masalah vang dihadapi. Melihat
banvaknyy persoalan dinamilg
kehidupan manusia maka sidak semus
permasalahan dapat dizelesaikan dengan
menggunakan keilmiahan bimbingan dan
konseling dan sesskali penling rasanya
mengintegralkan nilai-nilai agams dalam
pelaksanaan proses dan hasil pelavanan
bimbingan dan konseling Nilai agamsa
akan memberikan sehuah pemahaman
tentang keterbatasan yang dimilild oleh
manusia sshingea akan terwujud sikap
kehambaan vang skan diberiican hanyva
kepada mhan,

Dengan seperti ini. maka dapat
diperkirakan balwa prosss dan hasp

pelavanan  bimbingan dan konssling -

vang didalamnya dimasuldean nilaionils;
agama akan lebih berart dan akan lebik
sukses dibandingkan dengan pelavanan

bmbingan dan konseling yang tidak
disinergikan dengan nilai-nilaj azamsa.
Hal i sesuai dengsn pendapat yang
telah divlarakan oleh Lybis (2011:15)
metijeiaskan bairwa salah sty adaptasi
keiimuan  bimbingan  dun Konseling
adalah nilsi-nilai agama

Niigi-nilai agama adalah sebuah
pendekatan pelayanan konseling dalam
membanty  klien yvang  memiliki
permasalahan terkaii dengan keagamaan,
sosial. budaya yang dianut oleh klisn
Pelaksanaan nilei-nilai agams kedalam
proses  pelayapan  komseling  akan
membawa sebuah etika yang baik dimata
klien dan menambah keprofesionalan
seorang  Konsclor.  Disamping  itu
peleksanaan  nilainilai  agama akan
mendapathan  sebuah  ganjaran  dari
Tuhan vaitu berupa pahala vang dapat
menjadi lekuatan dalam
mempenangmungiawabkan  tugas  dan
fungsinya sebagai Konselor

B, Telzah Teori

1. Nilai-nilai Agama  lslam  dulam
Bimbingan dan Konseling
Bimbingan dan kanseling
merupakan  sebuah  saduran  dari
sebuah  kata dalam berbahass
nggris,  vaiti Guwidamce  and
Commseling, Kajian tentang
bimbingan dan  konseling  ielah
dibahas mulai dari awal abad ke-19
di Amerika Serikai dan di Indonasiz
pembahasan ini dimulal sejak tahun
1960: Selanjutnya di delam Laidah
bahasa Arab konseling disamakan
maknanya dengan ALy | (Al
Irsvend),

2. Proses Bimbingan dan Kenzeling
Bimbingan  dan konseling
adalah sebuah proses bantuan vang,
diberikan  kepads klisn  melaiu;
kegiatan profesional. terarsh dan
lerprogram. Hal ini sesual dengan



vang = diztarakan  oleh  (Hadding
{1996:47) bahwa bimbingan dan
konseling sdalah  scbuzh proses
vang dilakukan oleh Konsclor dalam
memberikan bantuan kepada klien
untvk  mensmukan pilithan  yvang
tepat datam kehidupan.

Konsehneg  adalal  scbuzh
proses yang dibuat secars sengeaja
dengan tujuan untuk menalong klien
yvang sedang bermasalah. Bimbingan
kutselmgy. meMipakan situasi yang
- membentuk sebuah relasi hubungan
kormunikasi  profesiona!  antarz
Konselor dan  kiiennya.  Dslam
peleksanaannva  proses  konsgling
dapat berlangsung saiu kali, dua kali
alau  beberapa  kali (Wuisan
1994:138).

Dalam pelaksanaan  proses
layanan bimbingan dan konseling,
seorang  Konselor  juga  harus
menggunakan  nmila-nilar agama
Izlam. Terutams para Konsslor yvang
beragama  Islam.  Banyak ajaran
Islam  vaog telah membenkan
kontribusi  yang  sangat  banyak
dalam Priasss pelaksanaan
bimbingan dan konsgling. Berikut
il memupakan nilai-nilai agama
Istam vang dapal diterapkan dalam
proses bimbingan dan konseling
{Lubis, 2012:49)

3, Pelaksanaan konssling
dilakulan di ruang terbulka.
Islam  tefah  banyak
mengatur etiky dalam ssbuah
tatanan kehidupan manusia,
diantaranya perganlan antara
marusia  dengan  Tuhannys
manusia  dengen  manusla,
manusia dengan hewan,
manusia dengan mambuhan dan
manusia  dengan  lingkungan
vang ada di  sekitarnya.
Kegiatan komseling merupakan
bagian dari pergaulan  antara
manusia dengan manusia lam

dan vang disslesatkan adalah
nermasalshan vang  tenjadi
didalsm diri mamusia iy sendici
etau masalah vang terjadi diluar
dirt manusia itu dan kartannva
dengarn manusia laimmya. Dalam
pelaksanaan proscs  konseling
memang seharusnva dilakukan
dimuangan terbuka agar fidak
terjadi fitnah ketika dilihat olsh
manusia lain.  Apelepi  jiksa
lonselomya memibiki  jens
kelamin vang berbeds dengan
kilermya. Hal ini sesuai dengan
pesan vang disampaikan oleh
Rasulullah SAW, yaiu:

Y1 3seely ool coghis
#1059 s

Artinva: janganizh kamu
bersunyi-sunyi laki-laki dengan
perempuan kecuall ada malrom
ai  perempuan yang  selafu
mendampingi.

Penjclasan di atas dapar
difahami bahwa pelaksanaan
konssiing vang dilakukan di
ruangan tertulup tanps dilihar
oleh orang lain  merupekan
sebuak kegiatan yang dilakukan
diternpat vang sunyt sshinges
dithawatirkan alcan
mepimbulkan  efgk negatif
dipandangan manusia lainnya
Seandainys permasalahan yang
dihadapi olsh klien adalah
masalah yang sangat pribadi
dan  dikhawatirkan  apabila
proses  lgyanan  konseling
dipaksaken diruangan terbuka
maka akan terbonglkar dan di
dengar oleh orang lain, maka
dapat dilakukan di ruangan kaca
dan kedap suarg sehingea orang
tain dapat melihatnya dari Juar,

Fokus keargh wajah klien. jika
klien dan RKonseinr memilika
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jenis kelemin vang sama dan
tidak terdaln terfokus kearan
wajah jika klien dan Konselor
memiliki jenis kelamin vang
berbeda.

Islam  telah  banyaic
mengeatnr tentang batas
pergaulan amara laki-laki dap
perempuen. Dalam pelaksangan
proses layanan konseling lalam
juga relzh memiliki peran yang
sangal stratess daiam mengamr
ini.  Pelaksanaan konseling,
sebenarnya  Konselor  tidalk
boleh membatasi  klisn yang
datang. Namun apabila Ikiien
yang datang 1y adalah klien
vang memiliki fatar belakang
jenis  kelamin vang herbeds
dengan Konselornva, maka
Konseloriah  vang sehurusnya
mampu dalam  menyesuaikan
diri dengan khennva Dalam
pencrimaan  klien,  seorang
Konselor  harus menerapkan
konsep KTPS (Klien Tanpz
Syarat),

Dalam pelaksanaan proges
konseling, apabils idien vang
datang  adalah  klien YEng
memiliki j2nis  kelamin yang
sama  dengan Konselor mala
ticlai menjads sebuah
permasalahan apabila Konsclor
memandang  secara folous
kepada wajah ldiennya Hal inj
merupakan  sebuah  isvarat
bahwa  Konselor memang,
bemar-benar  serius dalam
mendengarkan dan  membanty
dalam  permasalahan yang
dialami oleh klien

Sebalikoya apabila Kiien
¥ang datang  memiliki 1ents
kelamin vang berbeda denpan
klien, maka Konseior
diharapkan acar tidak terlaly

folws  dalam memandang
wajahnva. Hal ini sasua) dengan
drman  Allab  SwT yang
lerdapat dalam  surat An-Nur
30-31;
8 el D 1ald sl 1
b ped SO I s U iy
By Gl L %l 4
0 Sl D Tlalnd) il
Desg b Ay

Artinva: katakanlah
kepada orang iaki-laki Yang
beritnan:  "FHendaklah moreka
menabian  pandangannva, dan
memeiihara kemaluannyva: yang
demikian iu adalah lebih suci
bagi  mercha, sesunpgmibnya
Allah Maha Mengstahui aps
yang mersks perbuat”.
Katakanlah kepada wanita vang
beriman: "Hendakiah merais
menzhan  pandangannya,  dan
memelihara kemaloannys”

Aval di atas memberilaan
sebuah makna bahwa dalam
proses  pelayanan  konscling
seharusnya  yang  menjadi
pandangan Konselornve adaial;
cukup  wajahnya  ssja.  dan
diupayakan agar tidak
memandang  hal-hal yang
dilarang dalam agama

Dalam  sebuah  proses
pelalczanaan HRNAjCInen
pelavanan yang disebutkan oleh
Ricclo (dalam WS. Winkel,
1997:713)  dijelaskan behwa
dalam proses pelavanan
bimbingan  dan  Konsclor
scbuiknya Konseior pria hanya
melayani klien priz saja, Can
sebaliknya Konsclor wania
hanya melavani klien wanita
sujd.

Pendekatan  yang  dipunaican
adalah Alguran dan hadis.

45




Alguran  adalah  ssbuah
petugjuk yang diturunkan oleh
Allak kepada Rasulullah SAW
untuk discharkan dan diajarican
kepada ummamyz. Alguran
merupakan  petunjuk  yang
diberikan Allah kepada umat
manusia agar dijadikan sehagai
pedoman dalam melaksanakan
seluruh kegiatan-kegistan
duniaz. Selamjuinya, hadist
mlerupakan warisan vang telah
ditingeslican oleh Rasulullah
SAW schagat pelengkap dan
penafsir  dari  kandungan

Alquran.
Seorang Fonselor Islamm
scharusnva menempatkan

pendekatan Alquran dan hadis
pada posisi  teratas dalam
pendelcatan memahami masalah
vang dihadapi oleh klien Hal
ini sesnai dengan hadis yang
disampaikan oleh Rasuiullah
SAW, vaitu

ol taub das ol (el oS8 <S8
d_ﬁ_}llijuj&!:._:ﬁ'.qg,.ﬂ_&

Artinya: aku telah
meninggalkan doa  pedoman
bidup bagi kamu, Apabila kamu
berpegang  tegubh  kepada
keduanya maka  sclamatlab
dunia. alchirar, yailu Alguran dan
hadis.

Hadis di atas memberikan
sebuah makina bahwa
iceberadaan Alguran dan hadis
ridak perlu diragukan lag
keandalannve dalam membantu
setiap manusia dalam
melgicsanakan TUEASIVE.
Termasuk didelamnya Konselor
dan  kHen Konselor akan
berhasil melaksanakan proses
pelavanan  proses  bimbingan
dan konseling apabila
menggunakan pendekatan ini,

dan kiicn juga akan terlepas dar
sebush masalah apabila percaya
dengan kehenmaran  pefunjuk
hidup vang disebuikan dalam

Alguran dan hadis.
Kererlibatan Alguran
sebagai  pedoman  dalam

pelaksanaan proses konseling
Islam, merupakan sssuatu ¥ang
wajib, Hal ini senada dengan
penjelasan vang disampaikan
oleh Syabwar (2015:181), vaiw
1y Alguan  Teleh  dijzmin
iecheradaannya dan
kebenarammya, 2)  Alguran
sehaval petunjuk bagl erang
yang  ingin  mengamalkan
isinya, 3) Alquran adalah
bacaan vyang sempurna, 4}
Alguran sangat icrpuji, 5) klien
yang dibimbing narus
muslim/mushimeh, §) Alguran
kitab suci dan dapat dipakal
sampai akhir zaman.
Selanjutnya, ditumbahkan
olch  Java ({2012:19) bahwz
seorang Konselor yang akan
melaksanakan proses komgeling
vang memakai nilal-nilal agama
Islam di dalamnya barus
dilaksanakan oleh Konselor
vang muslim/musiimah. Dalam
hal ini Konselor yang muslim
dan muslimah harus menjaga
aturan  Istam  yang {evdapat
dalam syariat-syariat Islam dan
dituntut untuk berperilaiu yang
batk, Perilake Konsslor vang
musiim dan muslimah  vang
baik dapat tercermin dari niat
vang ikhlas dan scmatg-mats
melaksanakan sesi konseling
karenz Allah dan ingin mencari
keridhoan dari  Allah, tidak
bersiful iz, lemah lembut, kasih
savang, simpati, empatl, benar,
sabar, senyum, hositl Wi,
mengetahui apa yang hamnus



dilaksanaksn, mengenal pets
dan sifat klien, sehat iahir batin
menjaga rahasia,
mencerdasakan kehidupan klien
dan memilili komitimen yang
tinggi  untuk  memuliakan
mansia.

Selanjuinva. berdasarkan hasil
telaah dan pemikiran ringlas pemulis
nilai-nilai  kelslaman wvang dapat
diterapkan dalam proses konseling
adalah  seorang  Konselor hams
menganggay proses konseling vang
dilakukan adalah bagian dari mist
dakwah unmck melanjutkan  mis
Hasuilullah SAW dalain menstarkan
ajaran Islam kepada seluruh umat
manusia. Hal i sesual denpen
hadist yang disampaikan  oleh
Rasululiah SAW, vaitu:

E‘EI J‘:.‘i .;-‘TE I_;'L

Artinya, Sampaikanlah dariku
walau hanya satu ayat

Hadist ind memberikan scbuah
pemghaman vang dapat diambil
bahwg dalam pelaksanaan  sesi
iconseling seorang Konselor harus
membenkan sesuaru vang berarti
kepade kileonva melaln zvat atau
hadist-hadist Rasul sehingga dapat
membuat haii klien menjadi tenang.

Dalam memberikan scsuatu
yang  berarii  kepada  klizn,
dibutuhkan seorang Konselor yang
profesional  dalam  melaksanakan
proses konseling agar avat dan
hadist-hadist yang  disampaikan
tepar puna dan tepar sagaran. Hal ini
sesual dengan sebush hadist vang
disampaikan  Rasulullah  SAW,
Vaitu;

ARU sl afhl g2 AN LY 1)

Artinya:  Apabila  ssbuah
pekerjaan diberikan kepada orang
vang bulkan ahlinyva, maka tungoulah
sebuah kehancuran,

Hadisi ini miemberikan scbhuah
makng bahwa seharusnve polavanan
komssiing  hams  dilakukan  olsh
orang-orang  yang  profesional
Dalam kejian perundang-undangan
YANE mengatur pelaksanaan
bimbingan dan konseling seorang
Konsglor  dapat  dikatakan  ghli
gpabila  telah  nienyclesaikan
program sarjana  depgan  jurusan
Dimbingan dan  konssling  dan
ditambah lagi teiah menvelesakan
pendidilan profesi konscling.

Lebib lanjul dijelaskan oieh
Munandir (1967/14) bahwa kriteria
petugas palayanan konseling yang
profasional  diperithathan  dengan
taraf kemuatangan pribadi,
spritualitas  dan  keilmuan pada
tinglat yang dikchendaii,
Kematangan pribadi dapat dilinat
dari  pemampilan,  komunilagi,
Konselor dalam memperlakukan
klien. Kemudian sallsh {1993:56)
menambahkan  bahwa  pribadi
Ronselor  dapat  dilihat  dari
keikkhlasan Konsslor dalam
melaicsanekan fonseiing,
ketagwaan, berilmu  penpetshuan
termtama  ilme  vang  berkaiten
dengan  kajzan bimbingan  dan
konselmer  sopan  sentun  dalam
mamperiakukan klien dan
melaksanakan  konseling  dengan
pemh tanggung jawab.

3. Hasif Bimbingan dan Kounseling

Dalam pelaksanaan sebuah
proses, setiap manusia  selalu
mengmginkan adanva sebuah hasil
vang optimal. Keoptimalan sebuah
hasil dapat dilihat dan mlai dari
proses yang dilakukan  Semakin
berkualitas proses vang dilalmian
maks dapat diprediksi akan semakin
berkualitas  pulalak  hasil  yang
diperoieh. Begim jugalsh dalam
proses layanan konseling, seorang



klien mempunyai harapan vang
sangat besar umtuk  mendapatkan
sehuzh hasi! dari proses layanan dan
dapat memberikan  ketenangan
dalam hidup. Hal ini sesuai dengan
pendapat vang disampaikan oleh
Prayitno (2009:23) bahwa salah satu
hasil vang ingin dicapai dari
pelaksanaan scsi konseling adalah
untulc membawa klien dari keadaan
EEST (kehidupan efekuf sehari-has
terganggy) menvjy kondma KES
(kehidupan efektif ssharishari),

Penentuan ssbuah hasi! dari
pelaksanaan bonseling semata-mats
tidak hanya mengandalkan
kehendak Konselor saja. Tetapi,
seorang klien juga harus mampu
merencanakan sebush tujuan yang
diinginkannva. Hal ini scsuai
dengan yang disampaikan  oleh
Allah SWT dalam sural Ar-Ra'd 11:

wlppdy Ca amdedN A

Artinva: Aliah tidale
mengubah nasib suaty kaum hingga
mereka  sendin vang  akan
merubahnya.

Penjelasan di atas memberikan
sebuah makna bahwa dalam
membuat tujuan,  kiien  tidak
diperkenankan pasrah dengan hasil
yang akan diperoleh dari layanan
konseling. Klien  diharapkan
mempunyal kesadaran diri bahwa
dirinva sedans menealami sebuah
permasalahan, memiliki  kemauan
uniik  menvelesaikan  masalah,
memimta  banfuan  kepada  Tuhan
dengan cara berdos dan kepada
Kansslor meminta bantuan dengan
cara melakukan sebush usahs uniuk
menarik diri dari wilayah masalah
yang sedang dialami.

Dalam.  pelaksanaan  sesi
konseling, nilgi-pilai apama lslam
vang dapat dijadikan acuan dalam
mengoptimalkan  hasil  pelayanan

konsgling adaiah wvotuk membawa
kehidupan kiien bahagia di dunia
dan  akhirar  (Luhis, 2012:47%
Kehdupan dunia merupakan sebuah
perjalanan hidup vang harus
dijalani olebh manusia dengan cara
mengabdilan dinaya kepada Sang
pencipta. Hal mm  sesuai dengan
Firman Allah SWT vane tertulis
dalam surat Az-Dzariat 56:

S0l W g Dl O L

Artinyva: Tidak Aku ciptakan
jin den manusia kecuali uniuk
menyembah kepadaKu.

Avat i ‘atas memberkan
sebuah pesan vang singkat bagi
manusia, bahws dalam perspektif
Islam, keberadazn manusiz di atas
dunia ini adalah untuk mengabdikan
dirinya, menghambakan dan
menghinakan dirinya di  hadapan
Allah SW', disamping menjalankan
tugasnya sehagal khalifah
(peminpin) & muka  bumi
Seandaimys, ads orang Islam vang
fidak menjalankan fungsinva untuk
mengabdikan dirinya kepada Allah,
maka orang ini fermasuk kedalam
salah satn vang bermasalabh den
harus sccepatnva diberikan layanan
konsehng dengan pendekatan Islam.

Seorang Kenselor harus selaly
membenkan layanan konseling yvang
borsifar  kwretif bagi orvang yang
bermasalah dan memberikan
tayanan konseling vang barsifm
preventif kepada orang yang belum
bermasalah  Pemberian  layanan
konseling vang diberikan harusg
mengacu kepada sebuah fujuen yang
dapat mengantarkan klien sciahiora
kehidupan dunia dan akbiral,

Kehidupan dunia merupakan
sebuah cerminan bagi ssssorang
uniuk dapat memperkirakan
kcehidupan yang skan dilalumya di
akhirat. Semakin banyak
pengabdian yang diberikan kepada
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Adlah selama bidup di dumia maks
alkan semalkin  berpeivang  uptuk
mendapatkan kebabaciaan hidup 4i
gkhiral. Salab satu  alat  vane
diburikan  oleh  Allah  kepada
bambanye agar mendapat keldupan
vanz lavak dan sesuai  dengan
ichidupannya  selama  di  dunia
adalah dengan memberikan berbagai
pahaiz vang akan memadi kunci
bagi sescorang untuk mendapatkan
haknya di aldirar vaiu sorea.

Lebih  lanjst, juga telah
didambahlian oleh Lubis (2011:64)
bahwa saiah satu hasil vang ingin
dicapai dari setiap proses kongeling
adalah uatuk mendapatkan
kehidupan sakinah wvaitu  sebuak
kehidupan  yang tidak  hanya
mendapatkan  kemakmuran, tetapi
mendapatkan ketentraman dalam
menajalankan kehidupannya secara
spiritual Memirut Hasan
Muhammad  Al-Syargawi, bahwa
tanda orang vang telah mendapatican
kelidupan wvang sakinah  yaify,
{Lubis, 2001 1:64):

a. Tenang, Dalam ssbuah hasil
lavanan konseling, Llian
seharusiva mendapatkan
kKejiwaan yang tcnang setelah
menialani  proses  konseling
Seharusnya seorang  Konselor
harus  mampu dan  sangmip
memberikan  ketenangan  ini

sebagai bulkt: dari
keprofesionalan  Konselornya.

Hal  ini  diperkuat  dengan
pendapat  Lubiz (2015921
memberikan penjelasan  bahwa
upaya komseling Islami adalah
untuk  mengginng  klien agar
memperoleh  ketenangan  hat
Ketenangan  dalam  menjalani
kehidupan didunia dan diakhirat
merupakan impian setiap
MmdnULIA, kkarcna dengan
ketenangan  seseorang  dupat

memjalankan kegatannya sesaal
dengan ape yeane dilnginkan. Hal
mi sesual deepan foman Allsh
SWT vang terdapat pada surat Al
Fajr 27-30, yary:

A5 eyt ALl DN GE
waly edie 8RR Rl Ll
L

Artinvas Hal jiwa yung tenang,
kemshalilah  kepada Tubemimm
dengan hati  yong puas lagi
dhridhai; lofy masukah ke doloam

Jemaah  homboa-hambo-Ky,  dow

masuklah ke dolam serga-Ke

. Rela yaity adanya sikap vang

tkhias dalam menerima sesuatu
yvang diberikan oleh Allah SWT
baik itu mencrima sesustu yang
diinginkan dan menerima sesuatu
yang tidak diinginkan. Nilai-nilai
kelslaman vang dapat dipetik dari
hasil konseling adalah adanva
kerelaan didalam hati klien dan
menerima masalah yang sedang
dihadapi sebagai ujian dari Allah
dan sebagai ajang cobazn vang
dapat  menguatkan  keimanan
kepada sang pencipta.

. Berserah  diri, basil komseling

fidak menjadi hal yang mutiak
dapat  menvelssaikan  masalah
yang sedang dibadapi  klisn
Maia dalam menvikap hal ini,
Konselor dan khennva harus
berserah diri kepada Aliab dan
meminta bantuannya dengan cara
menadabikan kedua {angan dan
meminta  kepada Allah agar
diberikan  jalan  keluar  dan
bantuan penyeiesaian masaiah,

. Oembiira, setiap manusiz seialu

mengEinginkan kregembiraan
mengilti nerjalanan
kehidupannys, Teiapt
kebanyakan dinatara  manusia
selaiu menampilkan wajsh vang
sedib  apabils  mendapatkan
sebuah  permasalahan  vang
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menghampirinya, Dalam kal ini,
hasil pelayanan kongeing
seharusnya  dapat  memberikan
sebuah kondisi keemosian klien
vang lebih stabil. Pada awalnya
Ihien memihki ketskutan  dan
kecemasan  vang tnggl ndak
dapat  kelvar dari  masalah
menjadi memilika sedikil
ketenangan yang  ditampilkan
dengan wajah  vang  sedikiz
gembirs,

. Sabar, sangat dibutuhkan dalam
penvelesaian  masalah  klien
Seharusnya  klien  menyadari
bahwa ketika dengan
monggunakan cara pertama tidak
dapat menvelesatkan masalah,
maka klien hams sisp untuk
melaksanakan cara kedua dan
begitulah  seterusnys.  Dalam
menajaldni  card-cara ini klien
harus mampu bersikap sabar dan
selalu memiliki sikap  optimis
bahwa proses konsehng yang
dilakukan akan dapat
membawakan sebuah hasil yeang
baik. Hal im sesual dengan
firman Allah SWT vang terdapat
pada surat Al Bagarah 153, vaitu
Artinya:  sesunggubnya  Allah
bersama orang-orang yvang sabar.
Avat ini memberikan sebuah
isvarat hahwa Allah tidak akan
meninggalkan hambanva vang
memiliki  sikap sabar, Sabar
merupakan salah satu modal awal
dalam  menjalani  dinamika
kehidupgn, smakin
mengamalkan  konsep  sabar
dalam kehidupan maka akan
semakm  besar peluang  untuk
mendapatkan sebuah
kemenangan Dalam  konseling
Islam, kemenangan tidak dilihat
dan nilai dari terepasnya kiien
dari- permasalahan saja, tetzpi
lebih  Tuasnya lagi  dijelaskan

pehwa kemenangan e dinila
dann kesabaran dan  ketsguhan
hat: khen dulam  mengahadapi
maszlah. Disamping itw,
konsclor juze harus sabar dalam
menghadapt klicn, karena klien
vang dmange kepada konsslor
berzsal  dari Iatar  belakang
kepnibadian  dan  suasama  hatd
vang berbeda-beda.

Recars wmam,  oreanisasi
kesehatan internasional yang dikenal
dengan  sebutan Word  Healn
Chragmization, membenkan sebuah
penjelasan bahwa seseorang vang
menjalani kehidupan yang normal
adalah orang  yamg dapal
melaksanakan aktivitasnya dengan
sehat. Dalam hal ini, konsep sehat
menurut WHO adalab manusig vang
schat jasmani, rohani, spritual dan
sosial. Secara umum juga dapat
diambil sebuah kesimpulan bahwa
lavanan konseling berupaye untuk
membuat  manugia  yang  sakit
menjadi sehat, vaitu sshat secara
aosial,

Hidayat, Ma'muf  (dalam
syargawi ekic, 2015:32)
memberikan sambangan
pendapatova babwa schal  adalal
pribadi yang memiliki hatl nuran:
dan ayal yang berlungsi dengan baik
dan  seimbang schingga dapat
mengendalikan  nafsu,  memiliki
keimanan dan mempunyai tujuan
untuk mencapai kebahagiaan hidup
di duma dan akhirat,

k. Arifin {2001:25)
memberikan tambahan bahwasanyz
ada dua tujuan pokok penvelesaian
permasalahan  melalw  pelayanan

bimbingan dan konseling.
diantaranya adalah sebagai berikut:
a.  Membantu klign agar
memiiiki  refigdon  rgference
{sumber pegangan
keagamaan) dalam
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menvelesatkan  permesalakan-

perinasalaban Kien.

b Membaniy klien agar denpan
kesadaran  dan  kemauanova
bersedia mengamalkan ajaran
AUAIMANYE.

Idari berbagai pemslosan vang
telah penulis paparkan bahwasanya
dapal dipabami  secara  umum
pelayanan konseling yang memakai
nilagi-nilai  agama  Islam  adalab
bertujuan untuk misnjadikan
manusia vang utuh dan menjalankan
tugas  dam  fungsinva  sebagai
khalifah dimuks bumi dan sebagai
hamba dibadapan Allah SW1T

C. Kesimpulan

Dari berbagal penjelasan yang
teiah penulis jelaskan di atas, maka dapat
diambil scbush kesimpulan bahwa
pelavanan konssling wvang diberikan
kepada klicn dengan mengounakan nilai-
nilai agama lIslam dapat diandatken
dalam proses pelavanan bimbingan dan
konseling vang lebih baik dan dapal
membawa Idien secara optima! apar
terlepas  dari  permasalabgn  vang
cdihadapi. Ilal mi terbuktl dengan
banyaknya avat dan  hadist  yang
berkaitan dengan konseling.

Dalam pelaksanaan Droses,
layanan konseling harus  dilakukan
diruangan terbuka, foluws kearah wajah
Klien, pendelaian vang dilakukan
dengan Alguran dan hadist. Sslanjutaya
berdasarkan hasii lkonseling konseling
dipayakan semaksimal mungiin ugiuk
membugt klien miandiri,
mengembangkan KES dan menangani
KES-T, wmembuat kehidupan ilien
men;adi sakinah, menadilan
kepribadian klien yang sehat.
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